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Abstract 
 

The reseach aims to describe the improvement of the Students outcomes at the fourth grade 

of SDN 1 Payaman trough the Student Facilitator and Explaining science learning models 

and rotar media in the seven themes indahnya keragaman di negeriku.   

The research design is a classroom action research that is conducted in two cycles by the 

number of subjects 29 students. The data collection of this study utilized the interview, 

observation, test, and documentation. The data analysis is qualitative and quatitative data.  

The result of the research showed that Students Facilitator and Explaining this science 

learning model and rotar media improve the students knowledge. In the cycle one the 

knowledge domains of IPS in classical terms the percentage got 62.06% and the mean was 

72.24, while in the domain of  indonesia the percentage got 65.51% and the mean was 

74.82. in the cycle two for the domain of IPS was gained with a percentage of 89,65% with 

the mean 83.62. while on the domain of Indonesia got a percentage of 93.10% with the 

mean 86.03.  

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 1 Payaman melalui model Student Facilitator and Explaining berbantuan media rotar 
pada tema 7 indahnya keragaman di negeriku.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 

dua siklus dengan subjek penelitian berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model student facilitator  and explainig berbantuan 

media rotar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan. Pada siklus I 

ranah pengetahuan siswa muatan IPS secara klasikal memperoleh persentase 62.06% 

dengan rata-rata 72.24, sedangkan pada muatan Bahasa Idonesia memperoleh pesentase 

65.51% dengan rata-rata 74.82. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan persentase 

sebesar 89.65% dengan rata-rata 83.62 pada muatan IPS, sedangkan pada muatan Bahasa 

Indonesia memperoleh persentase 93.10% dengan rata-rata 86.03.  
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor 

penting untuk mempersiapkan kesuksesan pada 

zaman globalisasi saat ini sesuai dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan pengetahuan. 

Hal tersebut perlu diimbangi adanya upaya untuk 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitu 

salah satunya meningkatkan mutu pendidikan. 

Nurkholis (2013) menjelaskan pendidikan 

merupakan aktifitas yang mempunyai maksud 

dan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki manusia. Pendidikan tentunya memuat 

kurikulum yang menjadi  pedoman dalam 

malaksanakan pembelajaran. Hanafy (2014) 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses belajar untuk memperoleh 

pengetahuan, penguasaan materi, serta untuk 

membentuk sikap dan kepercayaan yang  lebih 

baik.  Kurikulum yang diterapkan yaitu 

kurikulum  2013. Dimana dalam  kurikulum 

2013 menekankan pada pembelajaran yang 

dilakukan secara tematik. Utari et al (2016) 

menyatakan pembelajaran tematik merupakan 

keterkaitan antar satu bidang mata pelajaran 

dengan bidang lainnya yang dikemas menjadi 

satu dalam sebuah tema. Senada dengan 

pendapat Ardianti (2015) bahwa pembelajaran 

tematik sebagai pembelajaran dengan 

memadukan beberapa materi atau bahan kajian 

dalam satu tema pembelajaran. Tematik 

mengintegrasikan  kedalam beberapa mata 

pelajaran kedalam  tema-tema dan subtema 

sehingga diharapkan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien.  

 Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 

Payaman khususnya dikelas IV  diketahui 

babhwa perolehan hasil belajar siswa pada 

muatan IPS dan Bahasa Indonesia cenderung 

rendah. Data hasil ulangan harian pada muatan 

Bahasa Indonesia dari jumlah 29 siswa yang 

dapat melampaui KKM hanya 12 siswa  dan 

jumlah siswa belum tuntas 17 siswa. Pada 

muatan IPS siswa yang tuntas 10 siswa dan yang 

belum tuntas 19 siswa dengan KKM yang 

ditetapkan adalah 70. Data tersebut menunjukkan 

pembelajaran yang dilaksanakan belum berhasil 

dan perlu adanya perbaikan.  

 Berdasarkan wawancara dan observasi 

dengan guru dan siswa IV di SD 1 Payaman, 

diketahui bahwa siswa merasa kesulitan untuk 

memahami apa yang dijelaskan dengan hanya 

mendengarkan guru ceramah terutama pada 

muatan IPS dan Bahasa Indonesia. Muatan IPS 

dan Bahasa indonesia yang terlalu banyak 

materi, dan terlalu banyak bacaan yang dianggap 

siswa membosankan. Permasalahan lain yaitu 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

sehingga akan memberikan dampak pada 

keterbatasan siswa dalam mengembangkan ide 

atau potensi yang dimiliki siswa.  

Berdasarkan kondisi yang terjadi diatas 

yaitu hasil belajar siswa pada muatan IPS dan 

Bahasa Indonesia masih rendah. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu adanya suatu 

strategi atau inovasi baru agar pembelajaran 

lebih menarik, menyenangkan dan tentunya tidak 

membosankan sehingga pembelajaran yang 

dilakukan lebih maksimal dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan guru untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan 

berkesan bagi siswa yaitu dengan menerapkan 

model dan media pembelajaran yang sesuai dan 

media yang menarik perhatian siswa. Dengan 

model dan media  yang menarik tentunya akan 

membuat siswa lebih semangat dan termotivasi 

dalam proses pembelajaran. Maesaroh (2013) 

menjelaskan bahwa dengan metode pembelajaran 

yang menarik dapat menjadi jembatan 

tercapainya kompetensi yang diharapkan. 

Pencapaian kompetensi tersebut akan 

meningkatkan minat dan perhatian siswa serta 

meningkatnya hasil belajar. 

Berdasarkan kondisi di lapangan maka 

peneliti berusaha menerapkan model 

pembelajaran untuk mempermudah guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Trianto (2014) 

menjelaskan model Pembelajaran adalah sebuah 

perencanaan atau pola yang dijadikan sebagai 

panduan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas ataupun pembelajaran yang 

diklakukan diluar kelas. Sedangkaan Sundari 

(2015) menyatakan model pembelajaran 

merupakan strategi yang dirancang berdasarkan 

landasan teori pada penelitian tertentu 

berdasarkan latar belakang, posedur 

pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi 

pembelajaran yang ditujukan untuk pengajar dan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Model  Student Facilitator and 

Explaining merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif. Shoimin (2014) 

menyatakan bahwa model student faciitator and 

explaining merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur khusus untuk mempengaruhi interaksi 

siswa dalam penguasaan materi. Model  Student 

Facilitator and Explaining mengajak siswa 

memaparkan ide atau pendapatnya mengenai  

materi yang diberikan guru kepada temannya 
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(Rohman, 2017). Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnnya sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa serta membuat siswa lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Fitriani 

(2019) dalam penelitiannya menghasilkan 

temuan bahwa penerapan model Student 

Facilitator And Explaining dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selaras dengan pendapat 

Astuti (2020) menyebutkan bahwa penerapan 

model Student Facilitator And Explaining dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Oleh sebab 

itu model pembelajaran ini sesuai untuk 

diterapkan guru karena dapat mendorong siswa 

menguasai beberapa keterampilan salah satunya 

pada pemahaman materi. Untuk mendukung 

penggunaan model pembelajaran tersebut 

peneliti juga menerapkan media pembelajaran.  

Media pembelajaran sebagai alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari pengajar kepada peserta belajar 

(Uno, 2015).  ROTAR (Roda putar) sebagai 

sebuah media berbentuk lingkaran menyerupai 

roda yang terbagi dalam beberapa sektor pada 

lingkarannya dan memuat kartu soal (Wahyuni, 

2017). Penerapan media rotar dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Ayu et 

al (2019) dalam penelitiannya mengemukanan 

bahwa penerapan media roda putar  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 

penelitian ini media rotar dibagi menjadi 10 

bagian/sektor yang dalam setiap sektor terdapat 

gambar-gambar dari keanekaragaman yang ada 

di indonesia serta terdapat kartu materi yang 

dapat membantu siswa dalam menjelaskan 

materi mengenai keragaman yang terdapat di 

indonesia.  

Penggunaan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining dengan media rotar 

akan mendorong siswa akif dan ikut 

berpartisipasi dalam proses pembelajaraan. 

Penerapan model pembelajaran ini, tidak hanya 

guru yang aktif  menjelaskan materi tetapi juga 

siswa ikut berpartisipasi dalam menjelaskan 

materi, selain beperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Model tersebut juga dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

melalui penggunaan media rotar.  Dalam 

penelitian Kurniadewi (2019) ditemukan bahwa 

penggunaan media rotar dalam pembelajaran 

membantu peningkatan aktivitas siswa. melalui 

media tersebut dapat  mempermudah siswa 

dalam memahami materi dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model Student Facilitator 

and Explaining  berbantuan media rotar pada 

tema 7 indahnya keragaman di negeriku  siswa 

kelas IV SDN 1 Payaman Kudus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Payaman 

dengan subjek penelitian berjumlah 29  siswa. 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan 

Mc. Taggart. Arikunto (2010) menyebutkan 

terdapat empat tahapan dalam prosedur 

penelitian yang harus dilalui yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan  dalam  dua siklus, 

pada setiap siklus terbagi atas dua pertemuan.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian meliputi teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi dan tes. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi sebelum dilakukan 

tindakan, dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data berupa foto dalam 

penelitian. Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur kinerja siswa pada 

aspek keterampilan, pengamatan dilakukan 

selama proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Tes merupakan instrumen pengumpulan data 

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan 

siswa pada aspek  kognitif. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam 

bentuk 10 soal uraian. Data yang terkumpul akan 

di analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar ranah pengetahuan 

muatan IPS dan Bahasa Indonesia pada tema 7 

Indahnya  keragaman di negeriku siswa kelas IV 

SDN 1 Payaman dengan penerapan model 

student facilitator and explaining berbantuan 

media rotar dinyatakan  berhasil apabila hasil 

belajar siswa ≥70 sesui dengan KKM  muatan 

IPS dan Bahasa Indonesia di SDN 1 Payaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan 

yang dilaksanakan di SDN  Payaman pada kelas 

IV dengan jumlah 29 siswa. Penelitian ini 

menerapkan model pembelajaran Student 

Facilittator and Explaining berbantuan media 

rotar. Peneliti memfokuskan muatan IPS dan 

Bahasa Indonesia pada penelitian ini. 
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Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada  Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

muatan IPS 

Pelaksanaan Ketuntasan klasikal siswa 

Siklus I 62,06% 

Siklus II 89,65% 

 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 

peningkatan ketuntasan hasil belajar pada ranah 

pengetahuan  muatan IPS dengan presentase 

perolehan pada siklus I sebesar 62,06%. Pada 

siklus II  meningkat menjadi 89,65%, sehingga 

peningkatan yang terjadi sebesar 27,59%.   

 

Tabel  2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

muatan Bahasa Indonesia 

Pelaksanaan  Ketuntasan klasikal siswa 

Siklus I 65,51% 

Siklus II 93,10% 

 

Tabel 2 menunjukkan ketuntasan hasil 

belajar pada muatan Bahasa Indonesia pada 

siklus I memperoleh persentase sebesar 65,51%. 

Pada siklus II meningkat menjadi 93,10%, 

sehingga peningkatan yang terjadi sebesar 

27,59%.  

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dan II 

dengan menerapkan model student facilitator 

and explaining berbantuan media rotar sudah 

berjalan dengan baik. Namun, terdapat beberapa 

siswa yang masih belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Hal tersebut 

dikarenakan siswa masih mencoba untuk 

beradaptasi dengan model yang baru diterapkan 

dalam pembelajaran. Elydawati (2019) 

menyampaikan bahwa siswa memelukan waktu 

untuk dapat beradaptasi dengan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

sebelum mencapai hasil yang maksimal. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan perbaikan dengan cara 

lebih memotivasi siswa dalam hal belajar 

sehingga akan menimbulkan kesan yang positif 

kepada siswa. Sejalan dengan pendapat 

Suprihatin (2015) menyatakan Proses 

pembelajaran akan berhasil manakala siswa 

mempunyai motivasi dalam belajar. dengan 

motivasi kuat yang dimiliki siswa akan 

berdampak baik pada kualitas hasil belajar 

siswa.  

Berdasarkan kondisi pada siklus I 

selanjutnya dilakukan perbaikan pada siklus II 

dan menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

dengan adanya kenaikan persentase ketuntasan 

klasikal. Selain itu, hasil belajar penelitian 

tindakan kelas pada ranah pengetahuan ini telah 

mencapai indikator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan yaitu 70%. Peningkatan hasil belajar 

siswa dikarenakan penerapan model student 

facilitator and explaining dan media  rotar yang 

menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

mempermudah siswa dalam menyerap materi 

pelajaran. Azizah dan Fitrianawati (2020) 

berpendapat bahwa penggunaan media yang 

sesuai dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Penggunaan media dan model 

pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran 

menarik dan menyenangkan yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar. Sejalan dengan 

pendapat Ardianti (2019) bahwa pembelajaran 

yang dikemas secara menarik dan 

menyenangkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Supriyono (2018) 

juga menjelaskan bahwa alat bantu mengajar 

media pembelajaran sangat memudahkan siswa 

dalam hal belajar karena media dapat membuat 

hal-hal yang bersiat abstrak menjadi lebih 

konkrit (nyata).  

Penerapan model student facilitator and 

explaining dalam penelitian ini terbukti berhasil 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian Pangasean (2016) bahwa 

penerapan model student facilitator  and 

explaining dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam kategori baik. Sentosa (2015) 

menyatakan bahwa penerapan model student 

facilitator  and explaining dapat meningkatkan 

aktivitas siswa yang akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajarnya. Selaras dengan 

pendapat Elydawati (2019) bahwa penerapan 

student facilitator  and explaining dapat 

meningkatkan rata-rata klasikal hasil belajar 

siswa.   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan pada siswa kelas IV dengan 

menggunakan model Student Facilitator and 

Explaining berbantuan media rotar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan siswa kelas IV SDN 1 Payaman 

pada tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku. 

Hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan mengalami peningkatan. Pada 

setiap siklusnya, siklus I  ranah  pengetahuan 
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muatan IPS secara klasikal memperoleh 

persentase 62,06% meningkat pada siklus II 

menjadi 89,65%.  Muatan Bahasa Indonesia 

siklus 1 memperoleh persentase 65,51% 

meningkat pada siklus II menjadi 93,10% 

dengan demikian hasil belajar siswa telah 

berhasil mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan yaitu ≥70%.  
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